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ABSTRACT

Diah Permatasari. 2015. “Developing Learning Material for Reading
Comprehension Using TPRC (Think, Predict, Read, Connect)
Strategy at Grade Six of Elementary School”. Thesis. The Faculty of
Education. Graduate Program of State University of Padang

This research was conducted based on the result of analysis of learning
material for reading comprehension at grade six of elementary school. Several
problems were found on the learning material; one of them was the material didn’t
cover reading step and not being developed fully yet which /made teachers should
be able to develop the learning material as a media to support teaching and
learning process in order to improve srudents’ reading skill. This research aims to
develop learning material for reading comprehension which is valid, practice and
effective.

This research utilized Research and Development study. This research
used ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement and Evaluation) model. The
data of this research were: (1) test validity gathered from the validity sheet of
learning material; (2) practicality data gathered from lesson plan, teachers and
student’s opinion; (3) the effectiveness seen from reading activities, process, and
reading comprehension result.

Based on the result of validity of lesson plan by educational
practitioners, it was got 87.4% which is classified as very valid. The result of
validity of teaching material done by experts and educational practitioners also
showed 91.5% and 91.9% which meant very valid. In addition, the practicality
result of lesson plan is 90.1% which was categorized very practice, teachers’
respond showed 90.3% and students’ respond showed 88% which meant very
practice. The effectiveness of the product based on students’ activity is 82.5%
(very good) and based on process got score 83.3% that categorized very high. The
result of students’ reading comprehension showed 96.9% that their reading
comprehension was improved and passed the MMC. As the result, it can be
concluded that the learning material that had been developed for reading
comprehension by using TPRC strategy at grade six of elementary school was
valid, practice, and effective since the practicality indicators had been achieved
after being tried out to not only teachers but also students and affectivity criterion
has been achieved after students’ reading comprehension being assessed.

Keywords: Learning Material, Reading Comprehension, TPRC Strategy, ADDIE
Model



ABSTRAK

Diah Permatasari. 2015. Pengembangan Bahan Ajar Keterampilan
Membaca Pemahaman Menggunakan Strategi TPRC (Think, Predict,
Read, Connect) di Kelas VI Sekolah Dasar. Tesis. Fakultas Keguruan
dan Illmu Pendidikan. Program Pascasarjana Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan hasil analisis bahan ajar
membaca pemahaman di kelas VI Sekolah Dasar. Ditemui beberapa permasalahan
tentang bahan ajar membaca pemahaman salah satunya, bahan ajar yang
digunakan belum memuat tahapan membaca yang semestinya serta bahan ajar
belum dikembangkan secara maksimal. Hal tersebut menyebabkan guru harus
mampu mengembangkan bahan ajar sebagai sarana dalam membantu proses
pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman
peserta didik. Tujuan yang hendak dicapai dalam upaya pengembangan bahan ajar
ini adalah menghasilkan bahan ajar membaca pemahaman yang valid, praktis, dan
efektif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini
menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluation).
Data diperoleh melalui: (1) uji validitas diperoleh melalui lembar validasi bahan
ajar; (2) data kepraktisan diperoleh dari lembar keterlaksanaan RPP, penilaian
respon guru dan penilaian peserta didik; (3) keefektifan dilihat dari aktivitas,
penilaian proses, dan penilaian hasil membaca pemahaman.

Berdasarkan validasi RPP oleh validator ahli diperoleh hasil 87,4 %
kategori sangat valid, praktisi 89,9% dengan kategori sangat valid. Validasi bahan
ajar oleh validator ahli 91,5% kategori sangat valid dan praktisi 91,9% kategori
sangat valid. Hasil uji praktikalitas keterlaksanaan RPP diperoleh nilai 90,1%
kategori sangat praktis, penilaian respon guru diperoleh persentase 90,3% dan
penilaian respon peserta didik 88,8% kategori sangat praktis. Efektifitas bahan
ajar dilihat dari aktivitas peserta didik diperoleh nilai 82,5% dengan kategori
sangat baik, penilaian proses membaca pemahaman diperoleh hasil 83,3% dengan
kategori sangat tinggi. Hasil membaca pemahaman peserta didik 96,9% tuntas
dalam mengikuti pembelajaran. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahan ajar membaca pemahaman menggunakan strategi TPRC (Think, Predict,
Read, Connect) di kelas VI Sekolah Dasar yang dikembangkan dapat dinyatakan
valid, praktis, dan efektif karena sudah memenuhi indikator kepraktisan setelah
diujicobakan kepada guru dan peserta didik, serta memenuhi kriteria efektif
setelah dilakukan penilaian membaca pemahaman kepada peserta didik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang mempunyai peranan penting
dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Seseorang dikatakan
mampu berbahasa Indonesia apabila mampu menggunakan bahasa tersebut
dengan baik. Bahasa Indonesia merupakan bahasa resmi Republik Indonesia
yang dijadikan sebagai bahasa pengantar dalam kegiatan pembelajaran di
sekolah. Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
dengan baik dan benar dan menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya
kesastraan manusia Indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia memuat empat aspek keterampilan
berbahasa. Aspek keterampilan berbahasa tersebut yaitu mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis. Di antara keempat komponen tersebut
keterampilan membaca di Sekolah Dasar (SD) memegang peranan penting
dalam mengembangkan kemampuan berbahasa karena membaca dapat
memperluas pengetahuan, wawasan, dan kemampuan seseorang. Melalui
membaca akan membentuk kemampuan berfikir lewat proses menangkap
gagasan atau informasi, memahami, mengimajinasikan, dan menerapkannya.
Keterampilan membaca perlu diterapkan saat peserta didik masih sedini
mungkin karena membaca merupakan dasar utama yang harus dimiliki peserta

didik.



Membaca merupakan suatu kegiatan yang berupaya untuk menemukan
berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti membaca
merupakan proses berfikir untuk memahami isi teks yang dibaca. Menurut
Yunus (2013:145) membaca secara sederhana dikatakan sebagai proses
membunyikan lambang bahasa tertulis. Dalam pengertian ini, membaca sering
disebut sebagai membaca nyaring atau membaca permulaan. Membaca juga
dapat dikatakan sebagai proses untuk mendapatkan informasi yang terkandung
dalam teks bacaan untuk memperoleh pemahaman atas isi bacaan. Proses yang
dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pemahaman
atas isi bacaan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-
kata/bahasa tulis.

Membaca pemahaman merupakan salah satu jenis kegiatan membaca
dan harus dilakukan dengan teknik membaca yang benar. Menurut Somadayo
(2011:10) membaca pemahaman merupakan proses pemerolehan makna
bacaan secara aktif dengan melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang
dimiliki oleh pembaca. Pengetahuan dan pengalaman tersebut dihubungkan
dengan isi bacaan. Hal ini berarti ada beberapa hal pokok dalam membaca
pemahaman, yaitu usaha atau motivasi untuk memperoleh makna, memahami
isi bacaan yang melibatkan pengetahuan dan pengalaman pembaca, proses
menghubungkannya dengan isi bacaan serta bahan ajar yang digunakannya.

Bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran merupakan
segala bentuk yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan

kegiatan belajar mengajar. Menurut Depdiknas (2008:6) bahan ajar berfungsi



sebagai (1) pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya
dalam proses pembelajaran, sekaligus sebagai substansi kompetensi yang harus
diajarkan kepada peserta didik, (2) pedoman bagi peserta didik yang akan
mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan
substansi kompetensi yang harus dikuasai, dan (3) sebagai alat evaluasi
pencapaian hasil pembelajaran.

Proses pembelajaran membaca pemahaman tidak terlepas dari peran
guru dalam pembelajaran. Dalam proses pembelajaran guru hendaknya harus
menyiapkan diri dalam menyajikan bahan ajar, menentukan kegiatan yang akan
dilakukan bersama peserta didik, mampu meningkatkan keterampilan membaca
peserta didik terutama pada membaca pemahaman, dan sebagai sarana
penunjang dalam pembelajaran agar mencapai tujuan yang hendak dicapai.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti

pada beberapa guru dan peserta didik pada hari Rabu tanggal 30 Maret 2016
sampali hari Sabtu tanggal 9 Maret 2016 di MIN Gunung Pangilun ditemukan
beberapa permasalahan dalam pembelajaran keterampilan membaca
pemahaman yaitu pertama, dalam pembelajaran guru belum menggunakan
teknik membaca pemahaman yang benar. Hal ini terlihat dalam pembelajaran
membaca, masih adanya peserta didik dalam membaca masih bersuara, bibir
masih komat kamit, dan tangan masih menunjuk. Kedua, jenis membaca yang
digunakan gurupun belum terlihat dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
terlihat dari kurangnya pemahaman peserta didik dalam memahami isi bacaan.

Ketiga, pembelajaran yang dilakukan guru kurang mengacu pada proses



membaca yang semestinya yaitu prabaca, saat baca dan pascabaca. Hal ini
terlihat pada Indikator yang terdapat pada RPP yang digunakan guru dalam
pembelajaran. Keempat, bahan ajar yang digunakan guru kurang mengarahkan
peserta didik melakukan prediksi terhadap gambar dan judul bahan bacaan
yang akan dibaca. Kelima, guru sudah terbiasa mengambil materi sebagai
bahan ajarnya dari buku teks atau buku pelajaran yang telah disediakan
sekolah sehingga belum menggambarkan proses dari membaca. Keenam,
pendekatan yang digunakan dalam bahan ajar membaca pemahaman belum
menggunakan inovasi dan strategi terbaru yang menarik minat peserta didik.
Ketujuh, bahan ajar yang digunakan guru belum terlihat petunjuk-petunjuk
yang jelas dalam menyelesaikan tugas-tugas. Hal ini berujung pada sulitnya
peserta didik dalam memahami isi bacaan.

Masalah pembelajaran keterampilan membaca pemahaman di atas,
juga ditemukan dalam jurnal Internasional hasil penelitian oleh Kasim
Yildirim, dkk (2012:20) antara lain: (1) ketergantungan guru terhadap buku
teks masih sangat tinggi, (2) peserta didik kesulitan menemukan makna dari
sebuah teks, sulit memperoleh informasi dari teks yang dibaca dan peserta
didik mengalami kesulitan dalam menemukan gagasan utama, mengajukan
pertanyaan, membuat prediksi, dan menarik kesimpulan atau rangkuman dari
apa yang telah dibacanya, dan (3) guru belum memfokuskan peserta didik
pada teks bacaan. Hal senada dikemukakan Evan Ortlieb,dkk (2013:23) dalam
jurnal internasional antara lain: (1) peserta didik kesulitan dalam membaca, (2)

pendekatan yang digunakan guru masih kurang tepat, sehingga peserta didik



kurang bersemangat dalam membaca, (3) teks yang digunakan terlalu sulit, (4)
kurangnya kemauan peserta didik dalam membaca, dan (5) kurangnya
kosakata peserta didik.

Selain masalah yang dikemukakan di atas, peneliti juga menemukan
beberapa masalah keterampilan membaca pemahaman yang dikutip dari jurnal
internasional karangan Jetlana Kolic, dkk (2006:15) antara lain: (1) peserta
didik sering gagal untuk mendeteksi kesalahan dalam membaca pemahaman,
(2) peserta didik sulit untuk memahami bagian dari suatu paragraph dan sulit
menentukan masalah kesasarannya, (3) peserta didik jarang membuat
kesimpulan atau dugaan tentang bagian suatu teks, dan (4) peserta didik sering
gagal untuk mendeteksi ketidaksesuaian dalam bagian-bagian teks.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, secara umum
permasalahan yang terdapat pada keterampilan membaca pemahaman adalah
tahapan membaca yang kurang dilaksanakan dengan tepat, yaitu prabaca, saat
baca, dan pascabaca. Selain itu pendekatan untuk pembelajaran keterampilan
membaca kurang tepat sehingga peserta didik kurang bersemangat dalam
membaca, kurangnya kosakata peserta didik dan sulitnya peserta didik
membuat prediksi, menemukan ide pokok, membuat kesimpulan, dan
menjawab pertanyaan. Hal ini disebabkan ketergantungan guru terhadap buku
teks sangat tinggi.

Hal lain yang ditemukan bahwa bahan ajar yang digunakan sekolah
tersebut dalam pembelajaran kurang sesuai dengan kebutuhan peserta didik

dan karakteristik peserta didik. Guru hanya menggunakan dua buku penunjang



yaitu buku karangan UN dan HN. Walaupun guru sudah memiliki buku
penunjang lebih dari satu, tetapi dalam buku tersebut masih terlihat kurang
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Adapun contoh salah satu gambaran

bahan ajar dan RPP yang digunakan guru di sekolah, dapat dilihat pada
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Gambar 1.1
Bahan Ajar dan RPP yang Digunakan Guru di Sekolah



Berdasarkan bahan ajar dan RPP yang dipaparkan di atas, terlihat
bahwa bahan ajar kurang memuat proses membaca dengan lengkap, yaitu:
prabaca, saat baca, dan pascabaca. Saat prabaca, peserta didik tidak diminta
memprediksi berdasarkan judul. Kemudian indikator pada RPP dan bahan ajar
juga kurang sesuai dengan SK, KD yang ingin dicapai. KD yang ingin dicapai
yaitu KD 3.1. Mendeskripsikan isi penyajian suatu laporan hasil
pengamatan/kunjungan. Sementara pada materi, peserta didik diminta untuk
langsung menjawab pertanyaan tanpa melewati tahap-tahap dari proses
membaca itu sendiri. Hal ini berarti, kurang tepatnya materi dengan KD yang
ingin dicapai. Selain itu, dilihat dari segi desain, bahan ajar yang digunakan
cenderung monoton dan kurang menarik minat peserta didik untuk membaca
pemahaman. Bahan ajar juga terlihat hanya menggunakan satu warna sehingga
kurang sesuai dengan karakteristik peserta didik yang diusianya menyukai
warna-warna cerah dan gambar-gambar yang menarik.

Hasil dari analisis buku teks masih kurang sesuai dengan tuntutan dan
tujuan pembelajaran. Hal ini terbukti ketika peneliti menganalisis beberapa
buku teks yang tersedia di sekolah, pada buku teks yang memuat bahan ajar
membaca pemahaman yang digunakan oleh guru kurang memuat indikator
secara lengkap, yaitu buku karangan UN dari 9 indikator pembelajaran
membaca pemahaman, hanya 50% yang sesuai dengan indikator sedangkan
buku karangan HN hanya 87 % yang sesuai dengan indikator. Selain itu ada
beberapa contoh buku teks yang beredar di lapangan dan buku teks yang

terdapat di perpustakaan sekolah juga kurang menggambarkan SK, KD, dan



Indikator dari membaca pemahaman dengan tepat yaitu (1) pada buku
Erlangga Bina Bahasa dan Sastra Indonesia karangan AE dkk hanya 50% yang
sesuai dengan indikator, (2) buku BSE Bahasaku Bahasa Indonesia karangan
AH hanya memuat 75% yang sesuai dengan indikator, (3) buku BSE Bahasa
Indonesia karangan S&D hanya memuat 62% yang sesuai dengan indikator,
(4) buku BSE Senang Berbahasa Indonesia karangan SE hanya memuat 62%,
(5) buku BSE Bahasa Indonesia karangan DS hanya memuat 50% yang sesuai
dengan indikator, dan (6) buku BSE Ayo Berbahasa Indonesia karangan IH
hanya memuat 50% yang sesuai dengan indikator. (Lampiran 2)

Hasil analisis terhadap buku-buku di atas dapat diketahui bahwa bahan
ajar tersebut masih terdapat kekurangan antara lain: (1) bahan ajar kurang
sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan dan belum memuat keseluruhan
indikator, (2) bahan ajar kurang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
peserta didik, (3) sebagian besar bahan ajar yang beredar saat ini belum
memuat tahapan-tahapan proses membaca yaitu prabaca, saat baca dan
pascabaca, (4) teks bahan bacaan yang digunakan kurang kontekstual, (5)
tidak terdapat petunjuk-petunjuk kegiatan belajar, (6) minimnya materi
pembelajaran mengenai bahan bacaan, (7) pendekatan yang digunakan dalam
bahan ajar masih tergolong tradisional atau belum menggunakan inovasi
pendekatan atau strategi terbaru yang dapat menarik minat peserta didik serta
dapat mengembangkan gagasan keterampilan membaca pemahaman peserta
didik, dan (8) sajian warna atau tampilan teks hanya diberikan warna menoton

yaitu warna pink pudar sebagai warna dominan. Tampilan yang demikian



dirasakan kurang menarik dan kurang memotivasi peserta didik dalam proses
pembelajaran membaca pemahaman. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa proses pembelajaran membaca pemahaman belum dikembangkan
secara efektif dan perlu direvisi.

Idealnya, bahan ajar yang digunakan oleh guru hendaklah sesuai
dengan kebutuhan kurikulum dan tahapan membaca yaitu: tahap prabaca
meliputi kegiatan memprediksi isi bacaan dan membuat pertanyaan sesuai
prediksi bacaan dan menuliskan pokok-pokok isi bacaan. Tahap pascabaca
meliputi kegiatan menyimpulkan isi bacaan dan menjawab pertanyaan
berdasarkan isi bacaan.

Berdasarkan uraian tersebut diperlukan pengembangan bahan ajar
dengan menggunakan strategi yang tepat untuk keterampilan membaca
pemahaman. Bahan ajar yang memuat variasi pembelajaran keterampilan
membaca pemahaman yang dapat membantu peserta didik dalam memahami
isi bacaan yang berfokus pada penemuan makna dari sebuah teks, memperoleh
informasi dari teks, menemukan gagasan utama, mengajukan pertanyaan,
membuat prediksi, dan menarik kesimpulan atau rangkuman dari apa yang
telah dibacanya. Strategi pembelajaran yang cocok digunakan untuk
mengembangkan bahan ajar membaca pemahaman adalah Stratagi TPRC
(Think, Predict, Read, Connect).

Menurut Ruddel (2005:233) TPRC a strategy that helps students
develop their general knowledge before, during, and after reading. The

students think about the topic, predict what will happen in the text, read the
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text, and then make connections to their own lives. Students can use TPRC
with all informational texts. Strategi ini peserta didik melakukan proses
berfikir, memprediksi, membaca dan mengkoneksikan apa yang sudah dibaca
dengan isi bacaan. Strategi ini membuat peserta didik berfikir tentang judul,
memprediksi apa yang akan terjadi dalam teks, membaca teks dan kemudian
membuat koneksi ke kehidupan mereka sendiri. Strategi TPRC akan
membantu peserta didik memiliki cara yang lebih baik untuk memahami suatu
bagian, sehingga hasil pembacaan akan lebih efektif.

Pembelajaran membaca dengan menggunakan strategi TPRC akan
menumbuhkan antusias peserta didik, karena di dalamnya terdapat langkah
predict. Langkah predict akan membuat peserta didik berlomba untuk bisa
memprediksi isi bacaan dengan tepat. Strategi TPRC juga memiliki langkah
connect yang akan membentuk konsep pemahaman utuh tentang isi bacaan.
Peserta didik akan mengkoneksikan pengetahuan awal sebelum membaca
dengan pengetahuan yang dimiliki setelah membaca. Dengan begitu, peserta
didik akan memiliki pemahaman yang utuh yang terbentuk dari aktivitas
pembelajaran yang mereka laksanakan.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Keterampilan
Membaca Pemahaman Menggunakan Strategi TPRC (Think, Predict,

Read, Connect) di Kelas VI Sekolah Dasar”.
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, dapat

diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini, antara lain:

1.

Pembelajaran membaca pemahaman yang dilakukan guru belum
menggunakan teknik membaca pemahaman yang benar.

Pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman kurang mengacu kepada
tahapan membaca yang semestinya yaitu prabaca, saat baca dan pascabaca.
Bahan ajar yang digunakan guru kurang mengarahkan peserta didik
melakukan prediksi dan menemukan pikiran pokok bacaan.

Guru sudah terbiasa mengambil materi sebagai bahan ajarnya dari buku
teks atau buku pelajaran yang telah disediakan sekolah.

Bahan ajar membaca pemahaman belum menggunakan pendekatan atau
inovasi dan strategi terbaru yang dapat menarik minat membaca peserta
didik.

Bahan ajar yang digunakan guru belum terlihat petunjuk-petunjuk yang
jelas dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam kegiatan belajar.

Bahan ajar yang beredar di lapangan dan perpustakaan sekolah masih

kurang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, masalah

dalam penelitian ini perlu dibatasi agar ada titik fokus yang menjadi studi

kajian. Pembatasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada
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pengembangan bahan ajar keterampilan membaca pemahaman menggunakan
strategi TPRC.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah
dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah validitas pengembangan bahan ajar membaca pemahaman
menggunakan strategi TPRC di kelas VI Sekolah Dasar?

2. Bagaimanakah praktikalitas pengembangan bahan ajar membaca
pemahaman menggunakan strategi TPRC di kelas VI Sekolah Dasar?

3. Bagaimanakah efektivitas pengembangan membaca pemahaman
menggunakan strategi TPRC di kelas VI Sekolah Dasar?

E. Tujuan Pengembangan
Tujuan yang diharapkan pada penelitian ini adalah:

1. Mengetahui validitas pengembangan bahan ajar keterampilan membaca
pemahaman menggunakan strategi TPRC (Think, Predict, Read, Connect)
di kelas VI.

2. Mengetahui praktikalitas pengembangan bahan ajar keterampilan
membaca pemahaman menggunakan strategi TPRC (Think, Predict, Read,
Connect) di kelas V1.

3. Mengetahui efektifitas pengembangan bahan ajar keterampilan membaca
pemahaman menggunakan strategi TPRC (Think, Predict, Read, Connect)

di kelas VI.
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F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Perencanaan produk yang akan dihasilkan adalah bahan ajar
keterampilan membaca pemahaman menggunakan strategi TPRC (Think,
Predict, Read, Connect) di kelas VI SD. Pengembangan bahan ajar
keterampilan membaca pemahaman menggunakan strategi TPRC (Think,
Predict, Read, Connect) di kelas VI SD merupakan cakupan materi yang
melibatkan keterampilan dalam bahasa Indonesia dengan menggunakan
langkah TPRC di kelas VI SD. Pengembangan produk direncanakan memiliki
kesesuaian antara tahapan pembelajaran bahasa Indonesia, komponen bahan
ajar, dan strategi TPRC yang akan digunakan.
Secara spesifik bahan ajar yang dihasilkan dapat dijabarkan sebagai
berikut:
a. Isi Bahan Ajar
1) Materi yang diambil sesuai dengan ketercapaian KD, kondisi
lingkungan, teknik membaca yang benar, dan menyajikan informasi
yang sedang hangat dibicarakan. Selain itu, juga memberikan
pengetahuan baru dalam pengembangan kosa kata peserta didik.
2) Bahan ajar memuat 3 pembelajaran dengan alokasi waktu 4x35 menit
dalam satu kali pertemuan.
3) Gambaran SK, KD, indikator, dan tujuan pembelajaran yang jelas hal
ini bertujuan agar peserta didik dapat memahami apa yang akan

dipelajarinya.



4)

5)

14

Dilengkapi petunjuk penggunaan bahan ajar bagi guru dan peserta
didik.

Bahan ajar dilengkapi dengan lembar kerja yang sesuai dengan
tahapan membaca yang dapat melibatkan peserta didik secara lebih

aktif dalam pembelajaran.

b. Kebahasaan

1)

2)

3)

4)

Materi yang dijabarkan disesuaikan dengan strategi TPRC yang
digunakan sehingga terlihat penyajian materi yang sesuai dengan
tahapan membaca pemahaman yang tepat. Pada tahap think (berfikir)
peserta didik diminta berfikir berdasarkan judul yang akan dibacanya.
Selanjutnya pada tahap predict (prediksi) peserta didik memprediksi
berdasarkan gambar. Setelah itu peserta didik pada tahap read (baca)
akan membaca teks bacaan. Dan pada tahap terakhir connect (koneksi)
peserta didik mengkoneksikan apa yang sudah dibacanya dengan
menentukan ide pokok, membuat ringkasan, kesimpulan, dan
menjawab pertanyaan.

Dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang jelas dalam menyelesaikan
tugas-tugas.

Teks membaca pemahaman menggunakan cerita dengan situasi
kekinian.

Diberikan refleksi diri tentang materi yang sudah dan belum dipahami
sehingga memberikan kesempatan kapada peserta didik untuk

memahami materi lebih lanjut.
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Bahasa yang digunakan disesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia

(EBI).

c. Kegrafikaan

1)

2)

3)

4)

5)

Didesain dengan background putih, header biru pudar, dan footer
dominan biru langit.

Cover bahan ajar didesain sesuai dengan materi pembelajaran
membaca pemahaman. Cover buku guru dan buku peserta didik
dibedakan dari segi warna. Cover peserta didik berwarna hijau muda
dan cover guru hijau tua.

Gambar dan sajian warna yang menarik disetiap pertemuan diberi
aksen warna yang berbeda sehingga dapat menarik minat membaca
peserta didik agar memberikan kesenangan bagi peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran. Pertemuan pertama berwarna hijau,
pertemuan kedua berwarna biru dan pertemuan ketiga berwarna
kuning.

Bahan ajar dibuat menggunakan Microsof Office Word 2010
berbantuan Corel Draw dengan bantuan shapes. Menggunakan font
yang bervariasi yaitu font utama Arial, font pendukung Times New
Roman, Comic Sans MS dan Tempus Sans ITC.

Menggunakan ikon utama yaitu tiga orang anak, dua orang anak laki-
laki dan perempuan sedang membaca dibawah pohon, satu orang anak
laki-laki sedang melihat temannya membaca, serta beberapa ikon

pendukung yang mencerminkan kegiatan membaca.
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6) Diberikan icon dengan menggunakan gambar sesuai dengan strategi
dari TPRC.
7) Bahan ajar dibuat dalam dua bentuk yaitu bahan ajar untuk guru dan

bahan ajar untuk peserta didik.

G. Manfaat Pengembangan

5.

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

Bagi peserta didik, dapat membantu dalam meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman.

Bagi peneliti, memberikan wawasan baru dalam pengembangan ilmu
pendidikan khususnya dalam merancang bahan ajar.

Bagi guru, memberikan alternatif dalam menerapkan model pembelajaran
yang lebih inovatif, kreatif, efisien, dan menyenangkan untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

Bagi sekolah, tersedia bahan ajar keterampilan membaca pemahaman
menggunakan strategi TPRC di kelas V1.

Dapat dijadikan salah satu contoh bahan ajar untuk materi lain.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Agar hasil pengembangan lebih optimal dan terarah, maka ada asumsi

dan keterbatasan dalam pengembangan sebagai berikut:

1.

Asumsi Pengembangan
Asumsi dalam penelitian ini adalah bahan ajar yang dapat
distandarisasi melalui uji validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Uji

validitas dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya bahan ajar yang
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dikembangkan. Uji praktikalitas dilakukan sebagai upaya mengetahui
praktis serta mudah tidaknya bahan ajar yang dikembangkan. Kemudian
uji efektivitas dilakukan untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan yang
diharapkan secara maksimal melalui bahan ajar yang dikembangkan.

2. Keterbatasan Pengembangan

Keterbatasan penelitian pengembangan ini dapat dibatasi pada aspek

berikut ini.

a. Bahan ajar membaca pemahaman menggunakan strategi TPRC.

b. Bahan ajar yang dikembangkan dibatasi untuk pembelajaran membaca
pemahaman pada peserta didik kelas VI SD semester 1.

I. Defenisi Istilah
Agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran, maka defenisi istilah
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis
untuk membantu keterlaksanaan proses pembelajaran. Bahan ajar yang
akan dikembangkan pada penelitian ini berupa seperangkat materi
pembelajaran membaca yang dikembangkan mengggunakan strategi
TPRC.

2. TPRC (Think, Predict, Read, Connect) dalam strategi ini peserta didik
melakukan proses berpikir, memprediksi, membaca, dan mengoneksikan
pengetahuan awal sebelum membaca dengan pengetahuan yang dimiliki
peserta didik setelah membaca. Pada proses membaca, peserta didik akan

menemukan informasi-informasi yang sesuai ataupun tidak sesuai dengan
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prediksi, dan informasi yang belum pernah diperoleh sebelumnya.
Informasi tersebut selanjutnya dikoneksikan sehingga terbentuk sebuah
konsep pemahaman baru.

. Validitas bahan ajar adalah kesahihan sesuatu yang diukur. Validitas ini
terdiri atas validasi isi dan validitas konstruksi.

. Praktikalitas bahan ajar merupakan tingkat kemudahan dan kepraktisan
bahan ajar yang dikembangkan.

. Efektifitas bahan ajar adalah tingkat ketercapaian bahan ajar yang dapat

dilihat dari aktivitas dan hasil belajar.



